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Kecelakaan lalu lintas darat merupakan keadaan serius, yang 
menjadi masalah di negara maju maupun negara berkembang. Data 
Kepolisian menyebutkan sekitar 9,1 menit sekali di Indonesia terjadi kasus 
kecelakaan lalu lintas darat dan banyak diantaranya merupakan kasus 
kecelakaan yang pelakunya melarikan diri. Berdasarkan hal ini maka hukum 
transportasi khususnya transportasi darat perlu ditegakan guna menjamin 
kelancaran lalu lintas yang aman, tertib, dan efisien. Pada penelitian ini 
yang menjadi identifikasi masalah adalah apa yang menjadi faktor penyebab 
terjadinya kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan kematian, bagaimana 
pertanggung jawaban hukum pengemudi dalam kasus lalu lintas yang 
menyebabkan kematian, bagaimana upaya aparat penegak hukum dan 
pemerintah dalam mengantisipasi kecelakaan lalu lintas. 
Penulisan hukum ini menggunakan spesifikasi penelitian yang 
bersifat deskriptif analitis, dengan metode pendekatan yuridis normatif, dan 
melalui tahap penelitian kepustakaan dan lapangan dengan teknik 
pengumpulan data studi pustaka dan studi lapangan, kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan metode yuridis kualitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 4 faktor utama penyebab  
kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan kematian yaitu pertama faktor 
pengemudi anatara lain pengemudi mengantuk. Kedua faktor kendaraan. 
Ketiga faktor kondisi jalan. Keempat faktor kondisi cuaca. Pertanggung 
jawaban pidana dan/atau perdata merupakan bentuk pertanggung jawaban 
hukum pengemudi dalam kasus lalu lintas yang menyebabkan kematian. 
Upaya yang dapat dilakukan aparat penegak hukum dan pemerintah dalam 
mengantisipasi kecelakaan lalu lintas yaitu melakukan seleksi yang lebih 
ketat terkait pemberian Surat Ijin Mengemudi (SIM), melakukan 
pengawasan dalam proses penerbitan SIM, memaksimalkan operasi atau 
rajia kelayakan kendaraan dan kelengkapan surat, melakukan sosialisasi, 
pendidikan berlalu lintas dan pembinaan terhadap sikap dan kepatuhan para 
pengemudi kendaraan bermotor mengenai peraturan-peraturan lalu lintas 
jalan, memperbaiki sarana dan prasarana jalan dan rambu lalu lintas, 
melakukan pendidikan penanganan peristiwa kecelakaan lalu lintas bagi 
masyarakat, serta selalu melakukan evaluasi terhadap kebijakan yang telah 
diterapkan terkait lalu lintas. 
 







 Ttraffic accidents is a serious condition , which becomes a problem 
in both developed and developing countries. Police data puts in every  9.1 
minutes once in Indonesia in case of traffic accidents ashore and many of 
them are cases of accidents where the perpetrator fled . Based on this, the 
law of transportation , especially land transportation  need to be enforced in 
order to ensure the  safetyness , order , and efficiency . In this study, the 
identification of the problem is what the causes of the traffic accident 
causing death , how the driver's legal liability in case of traffic causing death 
, how the efforts of law enforcement and government in anticipation of 
traffic accidents 
 This legal writing using specifications analytical descriptive study 
with normative juridical approach , and through the literature and field 
research phase of data collection techniques literature and field studies , 
then the data were analyzed using qualitative juridical methods . 
 Based on the results of research there are four main factors causing a 
traffic accident that causes death is the first factor of the driver among other 
driver sleepiness, body condition , sickness, deliberately harm themselves, 
lack of concentration, drunk, can not control the vehicle, violating traffic 
rules, use the phone handheld, listening to music while driving, do not 
respect other road users. These two factors, among others, technical defects 
of vehicles, exceeding the carrying capacity of the vehicle. The third factor 
of road conditions. The fourth factor of the weather conditions. Criminal 
liability and / or civil liability is a legal form of a driver in traffic cases that 
resulted in death. Efforts to do law enforcement and government in 
anticipation of traffic accidents is the selection of a more restrictive about 
granting a driver's license (SIM), to supervise the process of issuing SIM, 
maximizing operations of vehicles and completeness of the letter, 
socialization, education traffic and development of the attitudes and the 
compliance of motorists about the rules of the road traffic, improve facilities 
and infrastructure of road and traffic signs, carry out educational event 
handling traffic accidents to society, and always carry out an evaluation of 
the policies that have been put in place regarding traffic. 
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